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ABSTRACT  

Normatively, the settlement of international disputes must be carried out through 

peaceful means as affirmed in Article 2 paragraph (3) and Article 33 of the Charter 

of the United Nations, and reinforced by the principles of non-use of force and 

respect for state sovereignty. In the Southeast Asian context, the 2008 ASEAN 

Charter and the 1976 Treaty of Amity and Cooperation also mandate that disputes 

among member states be resolved through dialogue, negotiation, mediation, or 

other peaceful mechanisms in order to maintain regional stability. However, the 

border dispute between Thailand and Cambodia concerning the Preah Vihear 

Temple demonstrates that the 1962 Judgment and the 2013 interpretative decision 

of the International Court of Justice have not entirely eliminated political and 

military tensions on the ground. This research employs a normative juridical 

method using secondary data sources consisting of primary legal materials, 

including the UN Charter, the ASEAN Charter, the 1976 Treaty of Amity and 

Cooperation, the 1962 and 2013 judgments of the International Court of Justice, as 

well as the 1904 and 1907 Franco–Siam Treaties. Secondary legal materials were 

obtained from books, academic journals, and official documents of ASEAN and the 

United Nations. Data were collected through library research and analyzed 

qualitatively using a descriptive-analytical approach. The findings indicate that, 

under international law, the settlement of the Preah Vihear dispute has fulfilled the 

principle of peaceful dispute resolution through the judicial mechanism of the ICJ. 

Nevertheless, its implementation requires the support of ASEAN’s regional 

mechanisms as instruments of preventive diplomacy and conflict management. 

Synergy between international legal certainty and ASEAN’s consensus-based 

approach is essential to achieving sustainable and just regional peace and stability. 

Keywords: Pre~ah Vi~he~ar Te~mple~, I~nte~rnati~onal Di~spute~ Se~ttle~me~nt, 

I~nte~rnati~onal Court of Justi~ce~, ASE~AN 
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ABSTRAK 

Secara normatif, penyelesaian sengketa internasional wajib dilaksanakan melalui 

cara-cara damai sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 2 ayat (3) dan Pasal 33 

Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa, serta diperkuat oleh prinsip non-use of force 

dan penghormatan terhadap kedaulatan negara. Dalam konteks Asia Tenggara, 

Piagam ASEAN 2008 dan Treaty of Amity and Cooperation 1976 juga 

mengamanatkan bahwa setiap sengketa antarnegara anggota harus diselesaikan 

melalui dialog, negosiasi, mediasi, atau mekanisme damai lainnya guna menjaga 

stabilitas kawasan. Namun, sengketa perbatasan antara Thailand dan Kamboja 

terkait Candi Preah Vihear menunjukkan bahwa putusan Mahkamah Internasional 

tahun 1962 dan putusan interpretatif tahun 2013 belum sepenuhnya menghilangkan 

ketegangan politik dan militer di lapangan. Penelitian ini menggunakan metode 

yuridis normatif dengan sumber data sekunder yang terdiri dari bahan hukum 

primer berupa Piagam PBB, Piagam ASEAN, Treaty of Amity and Cooperation 

1976, putusan International Court of Justice tahun 1962 dan 2013, serta Perjanjian 

Franco–Siam 1904 dan 1907. Bahan hukum sekunder diperoleh dari buku, jurnal 

ilmiah, dan dokumen resmi ASEAN serta PBB. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi kepustakaan dan dianalisis secara kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara hukum 

internasional, penyelesaian sengketa Preah Vihear telah memenuhi prinsip 

penyelesaian damai melalui mekanisme yudisial ICJ. Namun implementasinya 

memerlukan dukungan mekanisme regional ASEAN sebagai sarana diplomasi 

preventif dan manajemen konflik. Sinergi antara kepastian hukum internasional dan 

pendekatan konsensus ASEAN menjadi kunci dalam mewujudkan perdamaian serta 

stabilitas kawasan yang berkelanjutan dan berkeadilan. 

Kata Kunci: Candi~ Pre~ah Vi~he~ar, Pe~nye~le~sai~an Se~ngke~ta I~nte~rnasi~onal, 

Mahkamah I~nte~rnasi~onal, ASE~AN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hubungan antarne~gara pada e~ra mode~rn ti~dak pe~rnah te~rle~pas dari~ 

pe~rbe~daan ke~pe~nti~ngan, klai~m ke~daulatan, wari~san se~jarah koloni~al, dan 

i~nte~rpre~tasi ~ yang be~rbe~da atas batas-batas wi~layah. Faktor-faktor te~rse~but 

se~ri~ng me~ni~mbulkan se~ngke~ta yang, apabi~la ti~dak di~ke~lola de~ngan bai~k, dapat 

me~ngganggu stabi~li~tas ke~amanan re~gi~onal maupun i~nte~rnasi~onal. Dalam 

konte~ks global, masyarakat i~nte~rnasi~onal te~lah lama me~ne~mpatkan 

pe~nye~le~sai~an se~ngke~ta se~cara damai ~ se~bagai~ pri~nsi~p utama dalam me~njaga 

pe~rdamai~an duni ~a. Pri~nsi~p i~ni~ se~maki~n me~nonjol se~i~ri~ng di~nami~ka hubungan 

antarne~gara yang me~nuntut me~kani~sme~ pe~nye~le~sai~an konfli~k yang e~fe~kti~f dan 

be~rke~lanjutan. 

Se~i~ri~ng be~rke~mbangnya si~ste~m i~nte~rnasi~onal, yang be~rpe~ran dalam 

pe~nye~le~sai~an se~ngke~ta ti~dak hanya ne~gara, te~tapi~ juga organi~sasi ~ i~nte~rnasi~onal, 

te~rmasuk organi~sasi~ re~gi~onal. Hukum i~nte~rnasi~onal me~ngakui~ bahwa 

organi~sasi ~ re~gi~onal me~mi~li~ki~ kapasi ~tas untuk be~rti~ndak se~bagai ~ fasi~li~tator, 

me~di~ator, maupun pe~mantau dalam prose~s pe~nye~le~sai ~an se~ngke~ta. Pe~ran i~ni~ 

tumbuh pe~sat pada abad ke~-20, pada saat masyarakat i~nte~rnasi~onal mulai~ 

me~mbe~ntuk be~rbagai~ organi~sasi~ re~gi~onal untuk me~nci~ptakan stabi~li~tas di~ 

kawasan masi~ng-masi~ng. Di~ Asi~a Te~nggara, ne~gara-ne~gara ke~mudi~an 

me~ndi~ri~kan Associ ~ati~on of Southe~ast Asi ~an Nati~ons (ASE~AN) se~bagai~ 

organi~sasi ~ re~gi ~onal yang me~mi~li~ki~ fungsi~ di~plomasi~, stabi~li~sasi~, dan ke~rja 

sama li~ntas ne~gara. Me~lalui~ Pi~agam ASE~AN yang mulai~ be~rlaku tahun 2008,   
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ASE~AN me~mpe~role~h ke~pri~badi~an hukum i~nte~rnasi~onal se~rta mandat 

untuk me~me~li~hara pe~rdamai~an kawasan.1 

Namun, me~ski ~pun ASE~AN te~lah me~mi~li~ki~ ke~rangka ke~rja 

ke~le~mbagaan, pe~nye~le~sai~an se~ngke~ta antarne~gara di~ kawasan ti~dak se~lalu 

be~rjalan mulus. Salah satu contoh pali~ng nyata adalah se~ngke~ta pe~rbatasan 

Candi~ Pre~ah Vi~he~ar antara Thai~land dan Kamboja, se~buah kasus yang te~lah 

be~rlangsung se~lama le~bi~h dari~ satu abad dan me~njadi~ salah satu se~ngke~ta 

te~ri~tori~al pali~ng komple~ks di~ Asi~a Te~nggara. Akar konfli~k i~ni~ be~rasal dari~ 

pe~rbe~daan pe~nafsi~ran te~rhadap Franco–Si~ame~se~ Tre~ati~e~s tahun 1904 dan 1907. 

Pe~ta Anne~x I~ Map yang di~susun ole~h Pranci~s pada tahun 1907 me~nunjukkan 

bahwa Candi~ Pre~ah Vi~he~ar be~rada di~ wi ~layah Kamboja, se~dangkan Thai~land 

be~rpe~gang pada pri ~nsi~p wate~rshe~d li~ne~ dalam me~ne~ntukan batas wi~layah.2 

Pe~rbe~daan pe~nafsi~ran te~rse~but be~rlanjut hi~ngga Thai~land me~nduduki~ 

are~a se~ki~tar candi~ pada tahun 1954, yang ke~mudi~an me~ndorong Kamboja 

me~mbawa se~ngke~ta i~ni~ ke~ Mahkamah I~nte~rnasi~onal (I~nte~rnati~onal Court of 

Justi~ce~/I~CJ). Pada tahun 1962, I~CJ me~mutuskan bahwa Candi~ Pre~ah Vi~he~ar 

be~rada dalam ke~daulatan Kamboja, dan Thai~land di~waji~bkan me~nari~k 

pasukannya. Putusan i~ni~ be~rsi~fat fi~nal dan me~ngi~kat. Namun, re~ali~tas 

me~nunjukkan bahwa i~mple~me~ntasi ~ putusan ti~dak se~pe~nuhnya me~nye~le~sai~kan 

se~ngke~ta.3 

 
1. ASEAN Secretari~at. ASEAN Charter.  
2 I~nternati~onal Court of Justi~ce, Judgment, Temple of Preah Vi~hear (Cambodi~a v. 

Thai~land), 15 June 1962, dan Rejoi~nder of the Royal Government of Thai~land, 2 February 

1962. 
3  Franco–Si~amese Treaty, 1904 & 1907, Annex I~ Map, Commi~ssi~on of Boundary 

Survey, Pari~s. 
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Ke~te~gangan ke~mbali~ me~ni~ngkat ke~ti~ka UNE~SCO me~ne~tapkan Candi~ 

Pre~ah Vi~he ~ar se~bagai~ Si~tus Wari~san Duni~a pada tahun 2008. Pe~ne~tapan i~ni~ 

di~anggap se~bagi~an kalangan di~ Thai~land se~bagai~ be~ntuk pe~ngakuan 

i~nte~rnasi~onal te~rhadap klai~m Kamboja, se~hi~ngga me~mi~cu re~aksi~ nasi ~onali~s dan 

ke~ti~dakpuasan poli~ti~k dalam ne~ge~ri ~. Kondi~si~ i~ni~ me~mpe~rke ~ruh hubungan 

bi~late~ral ke~dua ne~gara hi~ngga be~rujung pada be~ntrokan be~rse~njata di~ se~panjang 

pe~rbatasan, khususnya pada tahun 2011. Konfli~k te~rse~but me~mpe~rli~hatkan 

bahwa se~ngke~ta Candi~ Pre~ah Vi~he~ar ti~dak hanya be~rhe~nti~ pada aspe~k hukum 

pe~rjanji~an maupun putusan Mahkamah I~nte~rnasi~onal, te~tapi~ juga me~nye~ntuh 

i~su i~de~nti~tas, ke~daulatan, dan se~nsi~ti~vi~tas poli~ti~k dome~sti~k yang me~me~ngaruhi~ 

re~spons ke ~dua ne~gara.4 

Me~muncaknya kri ~si~s pada tahun 2011 me~nandai~ ti~ti~k krusi~al bagi~ 

ASE~AN se ~bagai ~ organi~sasi~ re~gi~onal. Dalam kondi~si~ i~de~al, ASE~AN me~mi~li~ki~ 

tanggung jawab normati~f untuk me~me~li~hara pe~rdamai~an dan me~nye~le~sai~kan 

se~ngke~ta se~cara damai~ se~suai~ pri~nsi~p yang te~rtuang dalam TAC 1976 dan 

Pi~agam ASE~AN 2008. Namun, fakta di~ lapangan me~nunjukkan adanya 

ke~te~rbatasan ke~le~mbagaan dan poli~ti~k yang me~nye~babkan ASE~AN se~ri~ng 

di~anggap lambat dan ti~dak te~gas dalam me~nangani~ konfli~k antaranggota. 

Si~tuasi~ te~rse~but me~ndorong ASE~AN me~ngambi~l langkah yang le~bi~h akti~f 

me~lalui~ pe~nye~le~nggaraan Pe~rte~muan Khusus Para Me~nte~ri~ Luar Ne~ge~ri~ di~ 

Jakarta pada 22 Fe~bruari~ 2011. Pada ke~se~mpatan i~ni~, I~ndone~si~a se~laku Ke~tua 

ASE~AN be~rupaya ke~ras me~mai~nkan pe~ran me~di~asi ~, antara lai~n me~lalui~ 

 
4 Pavi~n Chachavalpongpun, 2012, A Plasti~c Peace: Thai~land and Cambodi~a’s Uneasy 

Relati~onshi~p, East Asi~a Forum Quarterly, Vol. 4 No. 2, hlm. 25. 
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i~ni~si~ati~f Me~nte~ri~ Luar Ne~ge~ri~ Marty Natale~gawa untuk me~mbe~ntuk ASE ~AN 

Obse~rve~r Te~am (AOT) guna untuk me~mantau si~tuasi~ dan me~mbantu me~njaga 

ge~ncatan se~njata di~ dae~rah pe~rbatasan.5 

Langkah i~ni~ me~njadi~ tonggak pe~nti~ng kare~na untuk pe~rtama kali~nya 

ASE~AN turun se~cara langsung dalam se~ngke~ta yang be~rpote~nsi~ me~luas 

me~njadi~ konfli~k be~rse~njata. Me~ski~pun de~mi~ki~an, e~fe~kti~vi~tas upaya i~ni~ te~tap 

me~nghadapi ~ tantangan. Kare~na Thai~land me~nolak ke~hadi~ran ti~m pe~mantau 

de~ngan alasan me~mpe~rtahankan pri ~nsi~p non-i ~nte~rve~nsi~ dan ke~daulatan 

nasi~onal. Pe~nolakan te~rse~but me~nce~rmi~nkan di~le~ma struktural ASE~AN, di ~ satu 

si~si~ organi~sasi ~ i~ni~ me~mi~li~ki~ mandat normati~f untuk me~njaga stabi~li~tas kawasan, 

te~tapi~ di~ si~si~ lai ~n te~ri ~kat ole~h pri~nsi~p dasar musyawarah, konse~nsus, dan non-

i~nte~rve~nsi~ yang me~mbatasi~ ke~mampuan i~nte~rve~nsi~nya. Si~tuasi~ i~ni~ 

me~mpe~rli~hatkan adanya ke~se~njangan antara i ~de~ali~tas norma re~gi~onal dan 

re~ali~tas poli~ti~k antarne~gara anggota.6 

Ji~ka di~li~hat dalam ke~rangka hukum i~nte~rnasi ~onal, ti~ndakan ASE~AN 

se~jalan de~ngan Pasal 33 Pi~agam PBB, yang me~ndorong pe~nye~le ~sai~an se~ngke~ta 

me~lalui~ ne~gosi~asi~, me~di~asi~, konsi~li~asi ~, atau cara damai~ lai~nnya. Me~ski ~pun 

ti~dak me~mi~li~ki~ ke~we~nangan yudi~si~al se~pe~rti~ Mahkamah I~nte~rnasi~onal 

(I~nte~rnati~onal Court of Justi~ce~ / I~CJ), me~kani~sme~ di~plomasi~ ASE~AN me~njadi~ 

sarana pe~nti~ng untuk me~njaga pe~rdamai~an dan me~nce~gah e~skalasi~ konfli~k di~ 

kawasan. Namun de~mi~ki~an, e~fe~kti~vi~tas langkah ASE~AN masi~h me~njadi~ bahan 

kri~ti~k. Be~be~rapa pe~ngamat me~ni~lai~ bahwa ASE~AN gagal me~mbe~ri~kan solusi~ 

 
5 ASEAN, 2011, Chai~rman’s Statement: Speci~al ASEAN Mi ~ni~steri~al Meeti~ng on the 

Cambodi~an–Thai~ Border Di~spute, ASEAN Secretari~at, Jakarta, hlm. 3. 
6  ASEAN Secretari~at, 2013, ASEAN Regi~onal Forum Annual Report 2012–2013, 

ASEAN Secretari~at, Jakarta. 
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substanti~f kare~na ti~dak me~mi~li~ki~ me~kani~sme~ hukum re~gi~onal yang te~gas dan 

me~ngi~kat, se~hi ~ngga pe~nye~le~sai~an yang di~capai~ be~rsi~fat se~me~ntara dan 

be~rgantung pada i~ti~kad poli~ti~k ne~gara anggota. Di~ si~si~ lai~n, pe~nde~katan 

konse~nsual dan musyawarah (the~ ASE~AN Way) di ~ni~lai~ justru me ~njadi~ ke~kuatan 

te~rse~ndi~ri~, kare~na be~rhasi~l me~nce~gah konfli~k te~rbuka dan me~njaga stabi~li~tas 

poli~ti~k kawasan. 

Be~rdasarkan di~nami~ka te~rse~but, pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~njadi~ pe~nti~ng untuk 

me~ne~laah bagai~mana pe~ran ASE~AN dalam me~nangani~ se~ngke~ta pe~rbatasan 

antara Thai ~land dan Kamboja, khususnya te~rkai~t Candi~ Pre~ah Vi~he~ar, di~ti~njau 

dari~ pe~rspe~kti~f hukum i~nte~rnasi~onal. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nganali~si~s ke~se~suai~an 

ti~ndakan ASE~AN de~ngan pri~nsi~p-pri~nsi~p pe~nye~le~sai~an se~ngke~ta se~cara damai~, 

te~rmasuk e~fe~kti~vi~tas upaya me~di~asi~, di~plomasi~ pre~ve~nti~f, dan i~nstrume~n 

re~gi~onal lai~nnya. De~ngan me~ni~lai ~ hubungan antara putusan I~CJ, pri ~nsi~p non-

i~nte~rve~nsi~, se~rta me~kani ~sme~ ke~rja sama re~gi~onal, pe~ne~li~ti~an i~ni~ di ~harapkan 

me~mbe~ri~kan pe~mahaman kompre~he~nsi ~f me~nge~nai~ se~jauh mana ASE~AN 

mampu me~njalankan mandatnya dalam me~njaga stabi~li~tas dan ke~amanan 

kawasan. Ole~h kare~na i~tu, pe~nuli~s me~ngangkat judul: “Penyelesaian Sengketa 

Candi Preah Vihear Antara Thailand Dan Kamboja Dalam Kerangka 

Hukum Internasional” 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagai~manakah Pe~nye~le~sai~an Se~ngke~ta Pe~rbatasan antara Thai~land dan 

Kamboja me~nge~nai~ Candi~ Pre~ah Vi~he~ar me~nurut aturan Hukum 

I~nte~rnasi~onal dan Hukum Re~gi~onal ASE~AN? 
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2. Bagai~manakah Me~kani~sme~ Pe~nye~le~sai~an ASE~AN dalam me~nangani~ 

Se~ngke~ta Pe~rbatasan antara Thai~land dan Kamboja te~rkai~t Candi~ Pre~ah 

Vi~he~ar? 

C.  Tujuan Penelitian 

1 Untuk menganalisis Pe~nye~le~sai~an Se~ngke~ta Pe~rbatasan antara Thai~land dan 

Kamboja me~nge~nai~ Candi~ Pre~ah Vi~he~ar me~nurut aturan Hukum 

I~nte~rnasi~onal dan Hukum Re~gi~onal ASE~AN. 

2 Untuk me~nganali~si~s Me~kani~sme~ Pe~nye~le~sai~an ASE~AN dalam me~nangani~ 

Se~ngke~ta Pe~rbatasan antara Thai~land dan Kamboja te~rkai~t Candi~ Pre~ah 

Vi~he~ar. 

D.  Metode Penelitian 

1. Je~ni~s Pe~ne~li~ti~an 

Je~ni~s pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah pe~ne~li~ti~an hukum normati~f (doktri~nal). 

Pe~ne~li~ti~an hukum normati~f di~lakukan de~ngan me~ne~laah bahan-bahan 

hukum yang be~rsi~fat te~rtuli~s, bai~k be~rupa pe~raturan pe~rundang-undangan, 

dokume~n i~nte~rnasi~onal, putusan le~mbaga i~nte~rnasi~onal, maupun li~te~ratur 

hukum yang re~le~van de~ngan pe~rmasalahan yang di~kaji~.7 Pe~ne~li~ti~an i~ni~ ti~dak 

me~nggunakan data lapangan, me~lai~nkan di~fokuskan pada pe~ngkaji~an norma 

hukum dan asas-asas hukum i~nte~rnasi~onal yang me~ngatur te~ntang 

pe~nye~le~sai~an se~ngke~ta antarne~gara se~rta pe~ran organi~sasi~ i~nte~rnasi~onal 

re~gi~onal se~pe~rti~ ASE~AN. 

 

 
7  Soerjono Soekanto dan Sri~ Mamudji~, 2019, Peneli~ti~an Hukum Normati~f: Suatu 

Ti~njauan Si~ngkat, RajaGrafi~ndo, Jakarta, hlm. 13. 
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2. Sumbe~r Data Se~kunde~r 

Je~ni~s data yang di~pe~rgunakan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah data 

se~kunde~r, data yang be~rasal dari~ be~be~rapa li~te~ratur catatan, dokume~n, se~rta 

pe~raturan yang be~rkai~tan de~ngan masalah yang akan di~te~li~ti~. Sumbe~r data 

se~kunde~r dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ i~alah: 

a. Bahan Hukum Pri~me~r 

Bahan hukum yang me~mi~li~ki~ ke~kuatan me~ngi~kat, te~rdi~ri~ atas: 

1) Pi~agam ASE~AN (ASE~AN Charte~r, 2008); 

2) Tre~aty of Ami~ty and Coope~rati~on i~n Southe~ast Asi~a (TAC, 1976); 

3) Pi~agam Pe~rse~ri~katan Bangsa-Bangsa (UN Charte~r, 1945); 

4) Putusan Mahkamah I~nte~rnasi~onal dalam Case~ Conce~rni~ng the~ Te~mple~ 

of Pre~ah Vi~he~ar (Cambodi~a v. Thai~land) tahun 1962 dan 2013. 

5) Franco–Si~ame~se~ Tre~aty, 1904, Bri~ti~sh and Fore~i~gn State~ Pape~rs, Vol. 

97, Gove~rnme~nt of the~ Uni~te~d Ki~ngdom, London. 

6) Franco–Si~ame~se~ Tre~aty, 1907, Anne~x I~ Map (Commi~ssi~on of 

Boundary Surve~y), Bri~ti~sh and Fore~i~gn State~ Pape~rs, Vol. 100, 

London. 

7) UNE~SCO, 2008, World He~ri~tage~ Commi~tte~e~ De~ci~si~on: I~nscri~pti~on of 

Te~mple~ of Pre~ah Vi~he~ar (Cambodi~a), 32nd Se~ssi~on, Que~be~c Ci~ty. 

8) Chai~rman’s State~me~nt: Spe~ci~al ASE~AN Mi~ni~ste~ri~al Me~e~ti~ng on the~ 

Cambodi~an–Thai~ Borde~r Di~spute~, 22 Fe~bruari~ 2011, ASE~AN 

Se~cre~tari~at, Jakarta. 

9) Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999 te~ntang Hubungan Luar 

Ne~ge~ri~, Jakarta. 
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10)  Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 te~ntang Pe~rjanji~an 

I~nte~rnasi~onal, Jakarta. 

b. Bahan Hukum Se~kunde~r 

Bahan hukum se~kunde~r yai~tu bahan hukum yang me~mpunyai~ 

hubungan e~rat de~ngan bahan hukum pri~me~r dan be~rfungsi~ me~mbe~ri~kan 

pe~nje~lasan, i~nte~rpre~tasi~, se~rta anali~si~s te~rhadap norma hukum yang 

te~rkandung dalam bahan hukum pri~me~r. Dalam konte~ks pe~ne~li~ti~an i~ni~, 

bahan hukum se~kunde~r be~rupa be~rbagai~ re~fe~re~nsi~ i~lmi~ah dan pe~ndapat 

para sarjana hukum i~nte~rnasi~onal yang me~mbahas me~nge~nai~ 

pe~nye~le~sai~an se~ngke~ta i~nte~rnasi~onal, ke~daulatan ne~gara, dan pe~ran 

organi~sasi~ i~nte~rnasi~onal re~gi~onal se~pe~rti~ ASE~AN.8 

Bahan hukum se~kunde~r juga me~ncakup buku-buku hukum 

i~nte~rnasi~onal, jurnal i~lmi~ah, arti~ke~l akade~mi~k, hasi~l pe~ne~li~ti~an, se~rta 

publi~kasi~ re~smi~ ASE~AN, PBB, dan Mahkamah I~nte~rnasi~onal 

(I~nte~rnati~onal Court of Justi~ce~ / I~CJ) yang be~rkai~tan de~ngan se~ngke~ta 

pe~rbatasan antara Thai~land dan Kamboja me~nge~nai~ Candi~ Pre~ah Vi~he~ar. 

Se~lai~n i~tu, te~rmasuk pula kome~ntar para ahli~ hukum i~nte~rnasi~onal, kamus 

hukum, dan dokume~n pe~nunjang lai~nnya yang di~gunakan se~bagai~ 

re~fe~re~nsi~ dan pe~nje~lasan tambahan te~rhadap bahan hukum pri~me~r.9 

 

 

 

 
8 Hi~kmahanto Juwana, Hukum I~nternasi~onal dalam Teori~ dan Prakti~k di~ I~ndonesi~a, 

UI~ Press, Depok, 2019.  
9  Ami~ruddi~n and Zai~nal Asi ~ki~n, 2016, Pengantar Metode Peneli~ti~an Hukum, T. 

Rajagrafi~ndo Persada, Bandung, hlm 119. 
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c. Bahan Hukum Te~rsi~e~r 

Bahan hukum te~rsi~e~r adalah bahan hukum yang me~mbe~ri~kan arahan 

atau pe~nje~lasan te~ntang bahan hukum pri~me~r dan se~kunde ~r, se~pe~rti~ yang 

di~te~mukan dalam Kamus Be~sar Bahasa I~ndone~si~a dan Kamus Hukum.10 

3. Te~kni~k Pe~ngumpulan Data 

Studi~ pustaka (li~brary re~se~arch) di~lakukan de~ngan cara me~ngumpulkan 

be~rbagai~ i~nformasi~, te~ori~, dan konse~p hukum dari~ li~te~ratur yang re~le~van 

de~ngan se~ngke~ta pe~rbatasan i~nte~rnasi~onal dan pe~ran organi~sasi~ re~gi~onal 

se~pe~rti~ ASE~AN dalam pe~nye~le~sai~an konfli~k antarne~gara. 

Pe~ngumpulan data di~lakukan me~lalui~ buku-buku hukum i~nte~rnasi~onal, 

arti~ke~l i~lmi~ah, jurnal akade~mi~k, laporan re~smi~ ASE~AN, dokume~n 

Pe~rse~ri~katan Bangsa-Bangsa (PBB), se~rta putusan Mahkamah I~nte~rnasi~onal 

(I~nte~rnati~onal Court of Justi~ce~ / I~CJ) yang be~rkai~tan de~ngan kasus Candi~ 

Pre~ah Vi~he~ar antara Thai~land dan Kamboja Studi~ pustaka i~ni~ be~rtujuan 

untuk me~mpe~role~h landasan te~ori~ti~s dan konse~ptual yang kuat guna 

me~ndukung anali~si~s te~rhadap putusan dan langkah-langkah ASE~AN dalam 

pe~rspe~kti~f hukum i~nte~rnasi~onal. 

4. Anali~si~s Data 

Dokume~n hukum yang te~rkumpul ke~mudi~an di~anali~si~s me~nggunakan 

me~tode~ kuali~tati~f de~ngan pe~nde~katan de~skri~pti~f-anali~ti~s. Me~tode~ i~ni~ 

di~gunakan untuk me~nghasi~lkan data de~skri~pti~f, yang te~rdi~ri~ dari~ urai~an dan 

 
10 I~rnar Dwi~ Septi~arni~ and Mukhtarr Zuhdy, 2022, Penegakan Hukum Pi~dana terhadap 

Perbuatan Kli~ti~h yang Di~sertai~ Kekerasan di~ Wi~layah Hukum Kabupaten Bantul, Jurnal 

I~JCLC, Vol.1, No.2, hlm 111. 

 



10 
 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

anali~si~s te~ntang norma-norma hukum i~nte~rnasi~onal, doktri~n, dan le~mbaga-

le~mbaga ke~putusan te~rkai~t. 

Se~luruh bahan hukum, bai~k pri~me~r maupun se~kunde~r, di~ke~lompokkan 

be~rdasarkan pokok pe~rmasalahan pe~ne~li~ti~an, se~pe~rti~ ke~te~ntuan hukum 

i~nte~rnasi~onal te~ntang pe~nye~le~sai~an se~ngke~ta se~cara damai~, pe~ran dan 

ke~we~nangan ASE~AN, se~rta hubungan antara putusan ASE~AN dan 

I~nte~rnati~onal Court of Justi~ce~ / I~CJ dalam kasus Candi~ Pre~ah Vi~he~ar. 

Se~lanjutnya, bahan hukum te~rse~but di~i~nte~rpre~tasi~kan dan di~anali~si~s 

se~cara si~ste~mati~s untuk me~nari~k ke~si~mpulan yang be~rsi~fat yuri~di~s-normati~f. 

Hasi~l anali~si~s di~urai~kan se~cara de~skri~pti~f dalam be~ntuk narasi~ i~lmi~ah, untuk 

me~nggambarkan se~jauh mana pe~ran dan putusan ASE~AN dapat di~pahami~ 

dalam pe~rspe~kti~f hukum i~nte~rnasi~onal se~rta i~mpli~kasi~nya te~rhadap 

pe~nye~le~sai~an se~ngke~ta antarne~gara anggota ASE~AN. 
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